
 

105 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari kajian pustaka dan paparan data dari hasil penelitian 

tentang internalisasi budaya religius dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotanggan Tulungagung, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Internalisasi Budaya Religius Sholat Berjama’ah Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional Siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo 

Rejotangan Tulungagung. 

Internalisasi budaya religius sholat berjama’ah dilaksanakan 

dengan cara pembiasaan praktik rutin setiap hari dan pembinaan. Diikuti 

oleh siswa kelas III, IV, V, VI, di Musholla.  Budaya religius sholat 

berjama’ah bisa meningkatkan kedisiplinan dan tertib pada siswa, karena 

dalam sholat berjama’ah mengajarkan siswa untuk mentaati peraturan 

sehingga menjadi displin (ibarat makmum harus mengikuti imam). 

2. Internalisasi Budaya Religius Tadarrus Al-Qur’an Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional Siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo 

Rejotangan Tulungagung. 

Internalisasi budaya religius tadarrus Al-Qur’an dilaksanakan 

dengan cara pembiasaan praktik rutin setiap hari dan pembinaan.  Diikuti 

oleh kelas III, IV, V, dan VI. Dengan metode toriqoti. Tadarrus Al-Qur’an 
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bisa  meningkatkan prestasi siswa, karena dalam tadarrus Al-Qur’an siswa  

belajar tentang tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar yang 

dapat meningkatkan kecerdasan sehingga siswa terdorong untuk lebih 

meningkatkan prestasinnya. 

3. Internalisasi Budaya Religius Istighosah Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan 

Tulungagung. 

Internalisasi budaya religius istighosah dilaksanakan dengan cara 

pembiasaan praktik rutin setiap hari jum’at pagi dan pembinaan.  Kegiatan 

ini diikuti oleh siswa kelas III, IV,V dan VI. Budaya religius Istighosah  

bisa meningkatkan percaya diri terhadap kemampuannya, karena dalam 

kegiatan istighosah siswa dilatih memimpin kegiatan istighosah sehingga 

siswa terbiasa dan tumbuh sikap percaya diri. 

B. Saran 

1. Bagi IAIN Tulungagung, dengan adanya penelitian ini hendaknya bisa 

digunakan sebagai pustaka,  bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

tentang Internalisasi Budaya Religius  Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Siswa. 

2. Bagi lembaga MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung, 

seyogyanya dapat berguna sebagai bahan masukan untuk Internalisasi 

Budaya Religius Siswa Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

tambahan referensi dan dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna 
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mengenai Internalisasi Budaya Religius  Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Siswa. 
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